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Abstract: Manual recording of cocoa agricultural yields often leads to unstructured data 

management, making it harder to find information and prepare reports. This study aims to 

develop a web-based information system for cocoa yield data using the Rapid Application 

Development (RAD) method. The system was built with PHP Native, Bootstrap, and MySQL, 

and includes three user roles: Administrator, Farmer, and Receiver. Key features are product 

management, purchase transactions, shipment tracking, QR Codes on receipts, receipt 

verification, process history, and reporting. The system was tested using black-box testing 

across 18 functional scenarios. All scenarios produced the expected results, showing that every 

tested function met the requirements. This system can help manage cocoa yield data in a more 

organized and integrated way. 

 

Keyword: Agricultural Information System, Cocoa Agricultural Yield, Rapid Application 

Development, QR Code, Web Application. 

 

Abstrak: Pendataan hasil pertanian kakao yang masih dilakukan secara manual membuat 

pengelolaan data menjadi kurang terstruktur dan menyulitkan pencarian informasi serta 

penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi 

Pendataan Hasil Pertanian Kakao Berbasis Web dengan metode Rapid Application 

Development (RAD). Sistem ini dibuat menggunakan PHP Native, Bootstrap, dan MySQL, 

serta memiliki tiga hak akses: Administrator, Petani, dan Penerima. Fitur yang tersedia meliputi 

pengelolaan produk hasil panen, transaksi pembelian, pengiriman, QR Code pada nota, 

verifikasi penerimaan, riwayat proses, dan laporan. Pengujian sistem dilakukan dengan Black 

Box Testing pada 18 skenario pengujian fungsional. Hasil pengujian menunjukkan semua 

skenario berjalan sesuai harapan, sehingga seluruh fungsi yang diuji telah memenuhi 

kebutuhan fungsional. Sistem ini berpotensi membantu pengelolaan data hasil pertanian kakao 

menjadi lebih terstruktur dan terintegrasi. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Pertanian, Hasil Pertanian Kakao, Rapid Application 

Development, QR Code, Aplikasi Web. 
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PENDAHULUAN 

Perkebunan kakao merupakan subsektor penting dalam pertanian Indonesia. Sektor ini 

berperan dalam meningkatkan pendapatan petani, membuka lapangan kerja, dan mendukung 

ekspor. Pengelolaan kakao memerlukan data yang rapi untuk pencatatan, transaksi, dan 

distribusi hasil. Di lokasi penelitian, terdapat 20 petani aktif yang mengelola hasil kakao. 

(Hasanah, 2023, pp. 1-10) Dengan jumlah tersebut, pencatatan data produk dan distribusi harus 

dilakukan secara teratur. Namun, pencatatan manual membuat data tidak terintegrasi, pencarian 

riwayat proses menjadi kurang efisien, dan penyajian informasi memerlukan waktu lebih lama. 

(S et al., 2022) Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem informasi yang dapat membantu 

pengelolaan hasil kakao secara lebih teratur dan terintegrasi. 

Sistem informasi berbasis web dapat menjadi solusi karena mampu mendukung 

pencatatan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian data dalam satu platform. Hak akses 

berdasarkan peran memungkinkan setiap pengguna menjalankan tugas sesuai kewenangannya. 

Dalam pengelolaan hasil kakao, sistem web dapat menghubungkan pendataan produk hasil 

panen dengan proses pembelian, pengiriman, dan penerimaan produk, sehingga semua tahapan 

dapat dikelola dalam satu sistem. (Yehezkiel & Abdussalaam, 2025) 

Teknologi web dan QR Code telah digunakan dalam pengelolaan kakao pada penelitian 

sebelumnya. Yehezkiel dan Abdussalaam (2025) mengembangkan sistem informasi QR Kakao 

untuk mengelola data petani dan hasil tani menggunakan metode Waterfall, Laravel, dan QR 

Code. Sistem ini menyediakan informasi tentang petani, lokasi kebun, tanggal panen, dan hasil 

panen. Sulaiman et al. (2021) juga mengembangkan sistem ketertelusuran kakao berbasis web 

dan QR Code dengan metode System Development Life Cycle (SDLC) untuk mendukung 

traceability produk kakao. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi web dan 

QR Code dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan informasi dan ketertelusuran kakao. 

Perbandingan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

1. Penelitian sebelumnya lebih menekankan pada pengelolaan informasi hasil tani dan 

ketertelusuran produk. (Haedar et al., 2023) Penelitian ini mengembangkan sistem yang 

mengintegrasikan pendataan produk hasil panen dengan proses pembelian, pengiriman, QR 

Code pada nota, verifikasi penerimaan, dan riwayat proses dalam satu platform. Sistem ini 

melibatkan tiga aktor, yaitu Admin, Petani, dan Penerima, dengan fungsi yang disesuaikan 

dengan hak akses masing-masing. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi alur transaksi 

dan distribusi hasil kakao dalam satu sistem, bukan hanya pada penggunaan teknologi web atau 

QR Code. 

Pengembangan sistem dilakukan dengan metode Rapid Application Development 

(RAD) yang mendukung proses pengembangan secara bertahap dan melibatkan pengguna 

dalam penyempurnaan sistem. Pendekatan ini dipilih agar fungsi sistem sesuai dengan 

kebutuhan pengguna di lokasi penelitian. Berdasarkan masalah dan research gap yang telah 

diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji fungsionalitas 

Sistem Informasi Pendataan Hasil Pertanian Kakao Berbasis Web dengan metode RAD. Sistem 

yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung pengelolaan produk hasil panen, pembelian, 

pengiriman, QR Code nota, verifikasi penerimaan, dan riwayat proses yang melibatkan Admin, 

Petani, dan Penerima secara terintegrasi. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti & 

Tahun 

Fokus Penelitian Metode/Teknologi Hasil & Perbedaan 

1 Yehezkiel & 

Abdussalaam 

(2025) 

Informasi 

manajemen hasil 

tani kakao 

Waterfall, Laravel, QR Code Mengelola informasi petani 

dan hasil panen; belum 

mencakup transaksi, 

pengiriman, dan 

penerimaan. 
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2 Natalia Susanti 

& Suwartika 

Kusumadiarti 

Monitoring hasil 

pertanian kakao 

Web, QR Code Mendukung pencatatan dan 

monitoring produksi; belum 

mengintegrasikan proses 

transaksi dan distribusi. 

3 Sulaiman et al. 

(2021) 

Ketertelusuran 

produk kakao 

SDLC, Web, QR Code Mendukung traceability 

kakao; berfokus pada 

pelacakan produk. 

4 Penelitian ini Pendataan dan 

proses hasil 

pertanian kakao 

RAD, Web, QR Code Mengintegrasikan 

produk, pembelian, 

pengiriman, QR nota, 

verifikasi penerimaan, 

dan riwayat proses 

dengan 3 aktor. 

 

METODE 

Penelitian ini memakai pendekatan Research and Development (R&D) dan metode 

Rapid Application Development (RAD) untuk mengembangkan Sistem Informasi Pendataan 

Hasil Pertanian Kakao Berbasis Web. R&D dipilih karena penelitian ini menghasilkan produk 

berupa sistem informasi, sedangkan RAD mendukung pengembangan secara bertahap melalui 

pembuatan prototipe dan melibatkan pengguna dalam evaluasi dan penyempurnaan sistem 

(Murdiani & Sobirin, 2022; Wirabangsa et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan di PT PKN, Desa Sajau Metun, Kecamatan Tanjung Palas 

Timur, Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara, pada Agustus 2026. Fokus penelitian 

adalah proses pengelolaan hasil pertanian kakao, termasuk pendataan produk panen, 

pembelian, pengiriman, penggunaan QR Code pada nota, verifikasi penerimaan, dan 

pengelolaan riwayat proses. Tiga aktor sistem terlibat: Admin, Petani, dan Penerima. Admin 

mengelola data dan administrasi, Petani mengelola produk panen dan memantau riwayat 

proses, sedangkan Penerima mengelola informasi pengiriman dan melakukan verifikasi 

penerimaan. Di lokasi penelitian terdapat 20 petani aktif, dan tiga informan dipilih karena 

terlibat langsung dalam pengelolaan hasil kakao. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Observasi dilakukan dengan mengamati proses pendataan, transaksi, dan distribusi produk. 

Wawancara dilakukan kepada tiga informan, dengan fokus pada alur kerja, jenis data yang 

dicatat, kendala proses manual, kebutuhan tiap aktor, dan fungsi sistem yang dibutuhkan. 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pendukung seperti dokumen produk, 

transaksi, pengiriman, dan penerimaan. Data yang terkumpul dianalisis untuk menentukan 

kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Studi pustaka memperkuat dasar penelitian 

tentang sistem informasi pertanian, QR Code, traceability, pengelolaan hak akses, dan metode 

RAD. 

1. Lingkungan Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem dilakukan dengan PHP Native sebagai bahasa pemrograman, 

Bootstrap untuk antarmuka, dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Sistem 

dijalankan di server lokal menggunakan XAMPP selama pengembangan dan pengujian. 

Pengujian akses sistem dilakukan dengan Google Chrome. Spesifikasi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan tercantum pada Tabel 2. 
Tabel 2. Lingkungan Pengembangan Sistem 

No. Komponen Spesifikasi/Versi 

1 Bahasa Pemrograman PHP Native 8.1 

2 Framework Antarmuka Bootstrap 5.0 

3 Basis Data MySQL 8 

4 Web Server Apache melalui XAMPP 3.3.0 

5 Web Browser Google Chrome 151.0.7922.174 

6 Sistem Operasi Windows 10 
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7 Prosesor Core i3 Gen 4 

8 RAM 4 GB 

9 Penyimpanan 512 GB 

2. Tahapan Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 

yang terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Analysis and Quick Design, Tahap ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan sistem 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kebutuhan yang 

ditemukan menjadi dasar penentuan fungsi sistem, hak akses pengguna, alur proses, 

serta rancangan awal antarmuka dan basis data. 

2. Prototype Cycle Tahap ini dilakukan secara iteratif melalui tiga aktivitas, yaitu: 

1. Build, mengembangkan prototipe berdasarkan rancangan dan kebutuhan 

yang telah ditentukan. 

2. Demonstrate, memperlihatkan prototipe kepada pengguna untuk 

memperoleh masukan dan memastikan kesesuaian fungsi serta alur sistem. 

3. Refine, melakukan perbaikan terhadap fungsi, tampilan, dan alur sistem 

berdasarkan hasil evaluasi pengguna. Siklus tersebut dilakukan hingga 

prototipe memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. 

3. Testing Tahap ini dilakukan setelah fungsi sistem dikembangkan untuk memastikan 

setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian menggunakan metode Black Box 

Testing dengan memeriksa masukan dan keluaran sistem tanpa melihat struktur 

kode program. 

4. Implementation Tahap ini merupakan penerapan sistem yang telah melalui proses 

pengembangan dan pengujian. Sistem diterapkan untuk mendukung pengelolaan 

produk hasil panen, pembelian, pengiriman, QR Code pada nota, verifikasi 

penerimaan, dan riwayat proses oleh Admin, Petani, dan Penerima. 

 
Gambar 1. Tahapan Rapid Application Development (RAD) 

 

Pelaksanaan setiap siklus prototipe disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Rincian fitur yang diperiksa, masukan pengguna, perubahan yang dilakukan, dan hasil 

validasi pada setiap siklus disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Siklus Pengembangan RAD 

Prototipe Fitur yang 

Diperiksa 

Masukan Pengguna Perubahan Hasil 

Validasi 

Prototype 1 Login dan hak 

akses 

Penyesuaian menu 

berdasarkan aktor 

Perbaikan pembagian 

menu 

Sesuai 

Prototype 2 Produk dan 

pembelian 

Penyederhanaan alur 

transaksi 

Perbaikan alur produk 

dan pembelian 

Sesuai 
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Prototype 3 Pengiriman dan 

QR Nota 

Informasi pengiriman perlu 

diperjelas 

Penyesuaian nota dan 

status pengiriman 

Sesuai 

Prototype 4 Penerimaan dan 

laporan 

Penyempurnaan informasi 

penerimaan 

Perbaikan verifikasi dan 

laporan 

Sesuai 

 

Kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang didapat dari analisis kebutuhan 

pengguna menjadi dasar pengembangan sistem. Kebutuhan fungsional sistem ada pada Tabel 

3, sedangkan kebutuhan nonfungsional ada pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Kebutuhan Fungsional Sistem 

No. Aktor Kebutuhan Fungsional Deskripsi 

1 Admin Login Melakukan autentikasi untuk mengakses sistem 

sesuai hak akses. 

2 Admin Kelola Petani Menambah, mengubah, menghapus, dan 

mencari data petani. 

3 Admin Kelola Produk Mengelola data produk hasil pertanian kakao. 

4 Admin Kelola Pembelian Mengelola data dan proses transaksi pembelian 

produk. 

5 Admin Kelola Pengiriman Mengelola data dan status pengiriman produk. 

6 Admin QR Code Nota Membuat QR Code pada nota transaksi untuk 

mendukung akses informasi transaksi. 

7 Admin Konfirmasi Penerimaan Mengelola informasi penerimaan produk. 

8 Admin Riwayat Proses Melihat riwayat proses produk, transaksi, dan 

pengiriman. 

9 Petani Login Melakukan autentikasi untuk mengakses sistem 

sesuai hak akses. 

10 Petani Produk Saya Melihat dan mengelola data produk hasil panen. 

11 Petani Riwayat Proses Produk Melihat perkembangan dan riwayat proses 

produk hasil panen. 

12 Petani Riwayat Pembelian Melihat riwayat transaksi pembelian produk. 

13 Petani Status Pengiriman Melihat status pengiriman produk. 

14 Petani Profil Melihat dan mengelola informasi profil 

pengguna. 

15 Penerima Login Melakukan autentikasi untuk mengakses sistem 

sesuai hak akses. 

16 Penerima Pengiriman Masuk Melihat daftar produk yang sedang atau telah 

dikirim kepadanya. 

17 Penerima Verifikasi Penerimaan Melakukan konfirmasi atau verifikasi terhadap 

produk yang telah diterima. 

18 Semua Aktor Logout Mengakhiri sesi penggunaan sistem. 

 
Tabel 5. Kebutuhan Nonfungsional Sistem 

No. Aspek Kebutuhan 

1 Keamanan 
Sistem memberikan perlindungan terhadap data pengguna melalui 

autentikasi dan pengelolaan hak akses. 

2 Otorisasi 
Setiap aktor hanya dapat mengakses fitur sesuai dengan peran dan 

kewenangannya. 

3 Responsivitas 
Tampilan sistem dapat menyesuaikan perangkat desktop, tablet, 

dan smartphone. 

4 Kompatibilitas 
Sistem dapat dijalankan melalui browser modern seperti Google 

Chrome, Microsoft Edge, dan Mozilla Firefox. 

5 Performa 
Sistem dapat memproses pencatatan, penyimpanan, dan 

pengambilan data dalam waktu yang wajar. 

6 Koneksi 
Sistem dapat digunakan melalui jaringan internet untuk 

mengakses layanan berbasis web. 
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7 Pencadangan 
Data sistem dapat dilakukan pencadangan secara berkala untuk 

mengurangi risiko kehilangan data. 

8 Kemudahan Penggunaan 
Antarmuka dirancang sederhana agar pengguna dapat 

menjalankan fungsi sistem sesuai dengan perannya. 

 

Pengujian dilakukan dengan Black Box Testing, yaitu memeriksa apakah keluaran setiap 

fungsi sudah sesuai dengan kebutuhan tanpa melihat struktur kode program. Pengujian meliputi 

fungsi autentikasi, pengelolaan produk, pembelian, pengiriman, QR Code pada nota, verifikasi 

penerimaan, dan riwayat proses. Hasil pengujian dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan fungsi yang diharapkan dan hasil aktual sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Pendataan Hasil Pertanian Kakao 

Berbasis Web yang memudahkan pengelolaan produk hasil panen, mulai dari pembelian, 

pengiriman, hingga penerimaan. Fitur utamanya meliputi pengelolaan data petani dan 

produk, pembelian, pengiriman, QR Code pada nota, verifikasi penerimaan, dan riwayat 

proses. 

Setiap pengguna memiliki hak akses yang berbeda, yaitu Admin, Petani, dan Penerima. 

Admin mengelola data dan transaksi. Petani mengelola produk hasil panen dan memantau 

prosesnya. Penerima mengelola pengiriman yang masuk dan memverifikasi penerimaan. 

2. Perancangan Sistem 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Pendataan Hasil Pertanian Kakao 

 

   Use Case Diagram menunjukkan interaksi antara tiga aktor: Admin, Petani, dan 

Penerima. Admin mengelola data petani, produk, pembelian, pengiriman, laporan, dan QR 

nota. Petani mengelola produk dan melihat riwayat serta status pengiriman. Penerima 

melihat pengiriman yang masuk dan mengonfirmasi penerimaan. Setiap fungsi 

disesuaikan dengan hak akses masing-masing. 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                             Vol. 8, No. 1, Oktober 2026  

 

 

730 | Page 

 
Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Pendataan Hasil Pertanian Kakao 

 

Class Diagram menunjukkan struktur data utama yang terdiri dari Admin, 

Petani, Produk, Pembelian, Pengiriman, dan Penerima. Setiap kelas memiliki primary 

key (PK) sebagai identitas data, dan atribut seperti petani_id, produk_id, serta 

penerima_id digunakan sebagai foreign key (FK) untuk menghubungkan antarkelas. 

Relasi antarkelas menggunakan kardinalitas 1..* dan 1..1 sesuai hubungan data, 

misalnya antara Petani dengan Produk, Pembelian, dan Pengiriman. Struktur ini 

mendukung keterhubungan data dari produk hasil panen hingga pembelian dan 

pengiriman secara terintegrasi. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram login penguna 

 

Sequence Diagram Login menggambarkan proses autentikasi yang dilakukan 

oleh Administrator, Petani, dan Penerima sebelum masuk ke sistem. Pengguna 

memasukkan username dan password, lalu sistem memvalidasi data terhadap basis 

data. Jika data sesuai, sistem mengidentifikasi hak akses pengguna dan mengarahkan 

ke dashboard sesuai peran. Proses ini menjaga keamanan sistem melalui autentikasi dan 

pembatasan hak akses. Gambar 6 Sequence Diagram pendataan produk hasil panen 
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Gambar 5. Sequence Diagram pendataan produk hasil panen 

 

Sequence Diagram Pendataan Produk Hasil Panen menunjukkan alur saat 

Administrator mencatat hasil panen kakao. Administrator memilih menu Data Produk, 

mengisi informasi produk, lalu sistem memvalidasi data yang dimasukkan. Setelah itu, 

data disimpan ke basis data dan sistem menampilkan daftar produk yang sudah 

diperbarui. Proses ini membantu pencatatan hasil panen secara terintegrasi dan 

mengurangi kesalahan administrasi. 

 
Gambar 6. Sequence Diagram transaksi pembeliaan & generate nota 

 

Sequence Diagram ini menunjukkan proses transaksi pembelian hasil panen 

oleh Administrator. Setelah memilih produk yang akan dibeli, Administrator 

memasukkan data transaksi pembelian, kemudian sistem menyimpan informasi 

tersebut ke basis data. Selanjutnya sistem secara otomatis menghasilkan QR Nota 

sebagai identitas digital setiap transaksi dan menampilkan nota yang siap digunakan 

pada proses pengiriman. Fitur ini meningkatkan ketertelusuran (traceability) data 

transaksi hasil panen. 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                             Vol. 8, No. 1, Oktober 2026  

 

 

732 | Page 

 
Gambar 7. Sequence Diagram verifikasi pengiriman oleh penerima 

 

Sequence Diagram Verifikasi Pengiriman menggambarkan proses penerimaan hasil 

panen oleh pengguna dengan hak akses Penerima. Penerima membuka daftar pengiriman 

masuk, kemudian melakukan pemindaian QR Nota yang diterima. Sistem memvalidasi 

kode QR dengan data pada basis data dan memperbarui status pengiriman menjadi diterima. 

Setelah proses berhasil, sistem menampilkan informasi pengiriman yang telah diverifikasi 

sehingga status distribusi dapat dipantau secara real-time. 

Pengembangan sistem menghasilkan beberapa siklus prototipe yang disesuaikan 

berdasarkan hasil evaluasi pengguna. Setiap siklus mencakup pemeriksaan fitur, pemberian 

masukan, perbaikan sistem, dan validasi hasil pengembangan. Rincian proses tersebut 

disajikan pada Tabel 5. Siklus Pengembangan RAD. 

 
Tabel 6. Siklus Pengembangan RAD 

Siklus Fitur yang 

Diperiksa 

Masukan Pengguna Perubahan yang 

Dilakukan 

Hasil 

Validasi 

1 Login, data petani, 

dan produk 

Alur input perlu dibuat 

lebih sederhana 

Penyederhanaan form 

dan penyesuaian hak 

akses 

Sesuai 

2 Pembelian, 

pengiriman, dan 

riwayat proses 

Informasi transaksi dan 

status perlu lebih jelas 

Penambahan informasi 

transaksi dan status 

pengiriman 

Sesuai 

3 QR Nota dan 

verifikasi 

penerimaan 

QR perlu digunakan 

untuk mencocokkan 

transaksi dan 

penerimaan 

Penambahan validasi 

QR dan pembaruan 

status penerimaan 

Sesuai 

4 Laporan dan 

penyempurnaan 

antarmuka 

Tampilan laporan dan 

navigasi perlu 

diperjelas 

Penyempurnaan 

tampilan dan fungsi 

laporan 

Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 5, pengembangan dilakukan secara bertahap melalui evaluasi 

dan penyempurnaan prototipe. Perubahan pada setiap siklus difokuskan pada kesesuaian 

fungsi, alur transaksi, validasi QR Nota, serta penyajian informasi sehingga prototipe dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 
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3. Implementasi Sistem 

Sistem menggunakan tiga peran, yaitu Admin, Petani, dan Penerima. Hak akses 

dibagi sesuai tugas masing-masing pengguna agar pengelolaan dan akses data tetap 

terkontrol. 
Tabel 7. Akses Pengguna Sistem 

Role Menu yang Dapat Diakses 

Administrator Dashboard, Data Petani, Data Produk, Riwayat Proses Produk, Data Penerima, Pembelian, 

Pengiriman, Scan QR Nota, Laporan Pembelian, Laporan Pengiriman, Laporan Produk, 

Profil Admin, Logout 

Petani Dashboard, Produk Saya, Riwayat Proses Produk, Riwayat Pembelian, Status Pengiriman, 

Profil Saya, Logout 

Penerima Dashboard Penerima, Daftar Pengiriman Masuk, Logout 

 

Berdasarkan Tabel 6, input sistem meliputi data petani, produk, transaksi 

pembelian, dan pengiriman. Data ini diproses sesuai hak akses pengguna dan alur 

transaksi, lalu menghasilkan output seperti informasi produk, riwayat proses, status 

pengiriman, laporan, dan informasi penerimaan. Sistem juga menggunakan validasi login 

dan hak akses untuk membatasi pengguna sesuai peran. Pembagian akses dan pengelolaan 

data terpusat membantu mengatasi masalah pencatatan yang sebelumnya belum 

terintegrasi dan memudahkan pencarian informasi serta riwayat proses. 

 

1. Halaman Login 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 

Halaman login digunakan untuk autentikasi pengguna berdasarkan tiga hak akses 

yang tersedia. Setelah login berhasil, sistem mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai 

perannya: Dashboard Administrator, Dashboard Petani, atau Dashboard Penerima. 

2. Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 9. Halaman Dashboard Admin 

 

Dashboard Administrator menampilkan ringkasan jumlah petani, produk hasil 

panen, penerima, transaksi pembelian, dan pengiriman. Halaman ini menjadi pusat 

pengelolaan semua aktivitas administrasi dalam sistem. 

 

3. Halaman Dashboard Petani 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard Petani 

 

Dashboard Petani menampilkan informasi produk milik petani, riwayat proses 

produk, riwayat pembelian, dan status pengiriman. Fitur ini memudahkan petani 

memantau perkembangan hasil panen secara real-time. 

4. Halaman Dahsboard Penerima 
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Gambar 11. Halaman Dashboard Penerima 

 

Dashboard Penerima menampilkan daftar pengiriman masuk yang harus 

diterima. Melalui halaman ini, penerima dapat memverifikasi setiap pengiriman 

berdasarkan data dari administrator. 

 

 

5. Halaman Riwayat Proses 

 
Gambar 12. Halaman Riwayat Proses 

 

Halaman Riwayat Proses Produk menampilkan semua tahapan pengelolaan 

hasil panen kakao, mulai dari pencatatan produk, proses pembelian, hingga status 

pengiriman. Informasi ini membantu administrator dan petani memantau 

perkembangan setiap produk secara terintegrasi dan meningkatkan ketertelusuran data 

hasil pertanian. 

 

6. Halaman Pembelian 
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Gambar 13. Halaman Pembelian 

 

Halaman Pembelian digunakan untuk mencatat transaksi pembelian hasil panen 

kakao dari petani. Setiap transaksi berisi informasi petani, produk, jumlah, harga, dan 

tanggal pembelian. Semua data transaksi tersimpan secara terpusat dan dapat digunakan 

sebagai dasar laporan administrasi. 

 

7. Halaman Pengiriman 

 
Gambar 14. Halaman Pengiriman 

 

Halaman Pengiriman digunakan oleh Administrator untuk mengelola distribusi 

hasil panen ke penerima. Administrator dapat menentukan penerima, mencatat dan 

memperbarui status pengiriman, serta melihat informasi pengiriman yang sudah 

tersimpan. Data ini menjadi dokumentasi proses distribusi sehingga informasi 

pengiriman lebih terstruktur dan mudah ditelusuri. 

 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                                             Vol. 8, No. 1, Oktober 2026  

 

 

737 | Page 

8. Halaman Cetak Nota 

 
Gambar 15. Halaman Cetak Nota 

 

Halaman Cetak Nota menghasilkan dokumen transaksi pembelian yang berisi 

identitas petani, produk, jumlah, harga, total transaksi, dan QR Code. QR Code ini berisi 

identitas transaksi yang digunakan untuk mencocokkan data nota dengan data pengiriman 

dan penerimaan. Setiap QR Code dibuat berdasarkan identitas transaksi sehingga setiap 

transaksi memiliki kode yang berbeda. Saat dipindai, sistem memvalidasi kode dan 

menampilkan data transaksi yang sesuai. Kode yang tidak terdaftar atau tidak sesuai akan 

ditolak, dan transaksi yang sudah diverifikasi tidak bisa digunakan lagi untuk verifikasi 

yang sama.  

 

2. Pengujian Sistem 
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Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk mengetahui 

kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian mencakup 

kondisi normal dan beberapa kondisi kesalahan, seperti data kosong, kata sandi salah, QR 

Code tidak valid, dan akses fitur tanpa hak. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7. Hasil 

Pengujian Black Box. 
Tabel 8. Hasil Pengujian Black Box 

No. Skenario 

Pengujian 

Input/Data Uji Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

1 Login Admin 

valid 

Username & 

password benar 

Berhasil masuk 

sebagai Admin 

Berhasil masuk 

sebagai Admin 

Valid 

2 Login dengan 

password salah 

Password salah Login ditolak Login ditolak Valid 

3 Login dengan 

data kosong 

Username/password 

kosong 

Sistem 

menampilkan 

validasi 

Validasi 

ditampilkan 

Valid 

4 Tambah data 

petani 

Data petani lengkap Data tersimpan Data tersimpan Valid 

5 Tambah data 

kosong 

Data wajib tidak 

lengkap 

Data tidak 

disimpan 

Data tidak 

disimpan 

Valid 

6 Tambah data 

produk 

Data produk lengkap Data tersimpan Data tersimpan Valid 

7 Transaksi 

pembelian 

Data transaksi 

lengkap 

Transaksi 

tersimpan 

Transaksi 

tersimpan 

Valid 

8 Data pengiriman Data pengiriman 

lengkap 

Data tersimpan Data tersimpan Valid 

9 Perubahan status 

pengiriman 

Status baru Status diperbarui Status 

diperbarui 

Valid 

10 Scan QR valid QR Code terdaftar Data transaksi 

ditampilkan 

Data 

ditampilkan 

Valid 

11 Scan QR tidak 

valid 

QR Code tidak 

terdaftar 

Sistem menolak 

QR 

QR ditolak Valid 

12 Verifikasi 

penerimaan 

Data penerimaan 

valid 

Penerimaan 

tersimpan 

Penerimaan 

tersimpan 

Valid 

13 Akses tanpa hak Petani membuka fitur 

Admin 

Akses ditolak Akses ditolak Valid 

14 Riwayat proses Data produk tersedia Riwayat 

ditampilkan 

Riwayat 

ditampilkan 

Valid 

15 Laporan produk Data produk tersedia Laporan 

ditampilkan 

Laporan 

ditampilkan 

Valid 

16 Laporan 

pembelian 

Data transaksi 

tersedia 

Laporan 

ditampilkan 

Laporan 

ditampilkan 

Valid 

17 Export PDF Data laporan tersedia File PDF 

terbentuk 

File PDF 

terbentuk 

Valid 

18 Logout Klik Logout Sesi berakhir Sesi berakhir Valid 

 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh 18 skenario pengujian fungsional memperoleh hasil 

sesuai. Pengujian tersebut mencakup fungsi utama dan beberapa kondisi kesalahan, 

sehingga fungsi yang diuji telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat mengintegrasikan pengelolaan produk 

hasil panen, pembelian, pengiriman, dan penerimaan dalam satu platform. Integrasi ini 

memudahkan pencatatan dan penelusuran riwayat proses dibandingkan dengan cara manual. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Yehezkiel dan Abdussalaam (2025) serta Sulaiman et al. 

(2021) yang juga menggunakan web dan QR Code untuk pengelolaan informasi kakao. Namun, 
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penelitian ini mengintegrasikan produk, pembelian, pengiriman, QR Code nota, dan verifikasi 

penerimaan dengan melibatkan tiga aktor: Admin, Petani, dan Penerima. Kontribusi penelitian 

ini adalah integrasi alur transaksi dan distribusi dalam satu sistem sesuai hak akses pengguna. 

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa semua 18 skenario pengujian fungsional 

memberikan hasil yang sesuai. Namun, hasil ini belum dapat menunjukkan peningkatan 

efisiensi, keamanan, atau kepuasan pengguna karena aspek tersebut belum diuji secara khusus. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Pendataan Hasil Pertanian 

Kakao Berbasis Web menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dengan 

mengintegrasikan pengelolaan produk hasil panen, pembelian, pengiriman, QR Code pada 

nota, verifikasi penerimaan, dan riwayat proses dalam satu sistem. Sistem menerapkan tiga hak 

akses, yaitu Admin, Petani, dan Penerima, sesuai dengan fungsi masing-masing. Hasil Black 

Box Testing menunjukkan bahwa 18 dari 18 skenario pengujian fungsional memperoleh hasil 

sesuai, sehingga fungsi yang dikembangkan telah berjalan sesuai kebutuhan fungsional yang 

ditetapkan. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan sistem yang secara fungsional dapat 

mendukung proses pengelolaan data dan distribusi hasil pertanian kakao secara terintegrasi. 

 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan di satu lokasi 

dan menggunakan pengujian Black Box Testing. Pengujian keamanan, performa, kebergunaan, 

serta perbandingan sebelum dan sesudah penerapan sistem belum dilakukan, sehingga dampak 

sistem terhadap efisiensi dan akurasi belum bisa diukur secara kuantitatif. 

 

Saran 

Pengembangan selanjutnya disarankan melakukan User Acceptance Testing (UAT) 

untuk mengevaluasi penerimaan dan kemudahan penggunaan sistem, serta pengujian 

keamanan dan performa untuk mengetahui keandalan sistem. Sistem juga dapat dikembangkan 

dengan notifikasi status pengiriman, pencadangan data berkala, audit penggunaan QR Code, 

dan pengembangan antarmuka yang semakin responsif. Selain itu, integrasi data produktivitas 

lahan dapat dipertimbangkan untuk mendukung analisis hasil pertanian secara lebih 

menyeluruh. 
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